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RINGKASAN

Hasil yang ingin dicapai dari kegiatan KKBengabdianini adalah (1)adanya
peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang penbegahaa
melalui program mitigasi bencané) terbentuknya satgas pencegahan perumahan
dan permukiman kumulf3) tersusunnya dokumen rencana aksi pencegahan bencana
melalui pencegahan perumahan dan permukiman kumuh sebagai bagian dari
programmitigasi berana. Dalam mewujudkan hasil yang hendak dicapai, maka
metode yang akan digunakan dal&egiatanini adalah penyuluhan hukum bagi
masyarakafprogram pencegahan bencana melalui mitigasi bencana salah satunya
adalah pencegahan perumahan dan permukiman kyemghmerupakan salah satu
faktor terjadinya bencana khususnya bencana banjir. Selaakatu dilakukan juga
pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan perumahan dan permukiman kumuh
melalui pembentukan satgas Pencegahan perumahan dan permukiman kumuh.
Sebagai bagian keberlanjutan program jangka panjang, maka akan dirumuskannya
dokumen rencana aksi pencegahan perumahan dan permukiman kumuh di desa
PatoamemeéKecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo sebagai bagian dari upaya
pencegahan bencana melalui programgasi atau penyadaran masyarakat tentang
bencana

Kata Kunci : Pemberdayaarnyiasyarakat Perumahan, Permukiman Kumuh



BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Deskripsi Potensi Desa

KabupatenBoalemo yang secara geografis berbatasan dengan Kabupaten
Gorontalo Utaradi sebehh utara Kabupaten Gorontalo di sebelah Timur, Teluk
Tomini di Sebelah Selatan dan Kabupaten Pohuwato di sebelah barat. Kabupaten
Boalemo memiliki 7 (tujuh)wilayah kecamatan, yaituKecamatan Mananggu
Kecamatan Dulupi Kecamatan Tilamuta Kecamatan Botmoito, Kecamatan

Paguyaman, Kecamatan Wonosari, dan Kecamatan Paguyaman Pantai

Desa Patoamemeamerupakan salah satu wilayah administrasi yang masuk
dalam kecamatan Botumoitgang secara demografis merupakan desa kedua yang
memiliki penduduk terbanyak di é€amatan Botumoito. Jika desa Botumoito
memiliki jumlah penduduk 2.685dengan luas wilayah 129.000, kmaka desa
Patoamemamemiliki jumlah penduduk 2.410 penduduk dengan luas wilayah 2,00
km?.? Jika merujuk data tersebut, sekalipun desa Botumoito meruphésan yang
paling banyak jumlah penduduknya, namun desa Botumoito memiliki luas wilayah
yang sangat luas, sehingga kepadatan penduduknya masih cukup baik dibanding
dengan desaPatoamemeyang jumlah penduduknya cukup banyak namun
wilayahnya sangat kecil, Bmgga berdampak pada tingkat kepadatan penduduk yang
cukup padat. Dari data BPS Kabupaten Boalemo, Pataamemenemiliki tingkat

kepadatan penduduk 1.205 orang/kifingkat kepadatan penduduk ini tentu sangat

! Badan Pusat StatistiKabupaten Boalemo Dalam Angka 204l 3
% Data Badan Pertanahasiasional, dikutip dalam Badan Pusat Statigtdgmatan
Botumoito Dalam Angka 201fal. 23.
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berpotensi menimbulkan adanya kepadatan uUn@ang dan dapat menimbulkan

perumahan kumuh dan permukiman kumuh.

Di samping potensi secara demografis sebagaimana di uraikan di atas, jumlah
keluarga yang ada di des@atoamemguga terbilang cukup besar di kecamatan
Botumoito dengan jumlah 753 jumlahlkarga. Jumlah keluarga yang cukup besar
tersebut tentu berpengaruh menimbulkan kepadatan bangunan gedung (rumah) yang
apabila tidak dikelola dengan baik akan berdampak pada kesemrautan bangunan
gedung, ketimpangan sarana dan prasarana utilitas umum yimgiya

menciptakan perumahan dan kawasan permukiman kumuh dPRtsameme

Kondisi kepadatan penduduk yang memiliki kebutuhan pada bangunan
gedung namun terbatas pada ketersediaan gedung menjadi persoalan utama
menyebabkan adanya perumahan kumun darmsanw permukiman kumuh, yang
akhirnya berdampak secara lingkungan terhadap timbulnya bencana. Bisa
dibayangkan kepadatan bangunan, tidak terpenuhinya drainase yang baik, sarana
utilitas termasuk tidak tersedianya tempat pembunagan sampah yang memadai dan
bak menjadi penyebab timbulnya bencana khususnya bencana banjir. Tak
mengherankan jika Kabupaten Boalemo pada tahun 2018 ini mendapatkan perhatian
dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang mendorong adanya
penanganan perumahan kumuh dan pi&rman kumuh dimana salah satu spot yang

dikhawatirkan menjadi kawasan permukiman kumuh adalah Pesameme

Jika merujuk pada Undargndang No. 24 Tahun 2007 disebutkan bahwa
mitigasi merupakamnipaya untuk melakukan penyadaran kepada masyarakat tentang

ancaman bencana. Mindset masyarakat saat ini bahwa penggulangan bencana
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sematamata bertumpu pada penanganan bencana banijir terjadi dan pasca terjadi.
Padahal berbicara bencana banjir tidak bisa dipisahkan dari pra bencana, saat
terjadinya bencana dan gasbencana. Salah satu yang diatur dalam Untemgang
Penanggulangan Bencana ini adalah tahap pencegahan yaitu kegiatan pra bencana
yang salah satunya adalah melakukan perencanaan dan penegakan penathan ruang
serta pengelolaan lingkungan yang baik p8alah satu bagian dari tujuan penataan
ruang adalah agar terciptanya tata ruang yang tertib dan baik, artinya tidak adanya
perumahan dan kawasan permukiman yang kumuh yang pada akhirnya akan
berpengaruh pada kualitas lingkungan dan bencana. Oleh sebahaka, upaya
mitigasi dalam melakukan pencegahan bencana juga harus dilakukan melalui
penyadaran kepada masyarakat dalam hal penataan ruang yang baik dan mencegah

tidak terjadinya perumahan kumuh dan permukiman kumuh.

Potensi lainnya yang juga dimiliki oldbesaPatoamemeadalah merupakan
salah satu desa yang menjadi akses wisatawan yang ingin berkunjung ke Pulau Cinta
yang merupakan ikon pariwisata unggulan di Kabupaten Boalemo. Sebagai salah
satu Api ntu mas uko k e p WPatamemedhi petlua , ma k a
dikondisikan agar tercipta perumahan dan kawasan permukiman kumuh yang dapat
berakibat kontra produktif dengan upaya pengembangan pariwisata yang digiatkan

oleh pemerintah kabupaten.

Selain potensi yang disebutkan di atas meliputi jumlah pendudukbesar,
jumlah keluarga yang cukup besar juga dalam skala kecamatan Botumoito, potensi

lainnya yang juga dipertimbangkan dalam pencapaian keberhasilan program ini

® Lihat Pasal 35 huruf F Undabigdang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana
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adalah adanya dukungan dari emerintah desa yang dibuktikan dari surat pernyataan
kesediaan mnjadi mitra dalam program KKS Pengabdian ini serta keterbukaan
masyarakat untuk menerima informasi, pengetahuan yang berdampak positif bagi
pembangunan desa dan perlindungan masyarakatnya.
1.2. Permasalahan dan Penyelesaiannya

Sebagaimana telah disinggung @atbagian di atas, bahwa persoalan
mendasaryang terjadi banyaknya desa tak terkecuali di DRasbamemedalah
adanya mindset bahwa penaggulangan bencana serattdanya berkaitan dengan
penanganan saat terjadinya dan pasca terjadinya bencana. Selpiersibalan
lainnya adalah Kabupaten Boalemo tak terkecuali dBss#ioamemeadalah
wilayah/spot potensi kawasan kumuh dengan data statistikyang telah diuraikan di
atas, bahwa adanya kepadatan penduduk, jumlah keluarga yang cukup besar yang
tentunya memilikikebutuhan ruang namun tidak memiliki ketersediaan ruang yang
memadai. Kondisi ini tentu akan berdampak pada munculnya perumahan kumuh dan
kawasan permukiman kumuh,yang akan berdampak pada kualitas lingkungan
termasuk timbulnya bencana khususnya bencarja.ban

Kondisi mindset yang saat ini masih ada pada masyarakatPadésameme
tentu tidak bisa dipersalahkan, sebab kondisi ini belum dibarengi dengan adanya
upaya komprehensif dgpemerintah dalam hal peningkatan pengetahuan masyarakat
tentang pencegahareiicana melalui program mitigasi, misalnya melalui penataan

ruang desa dan pencegahan perumahan dan permukiman kumuhRiatdesaeme

Apal agi desa ini merupakan salah satu Apil

yang dikenal sebagai Miil’e-nya Indonsia.



Selain persoalan di atas, secara biroratis, penyusunan rencana tata ruang
hanya terputus pada tingkat kabupaten saja, belum lagi implementasinya yang masih
dianggap kurang efektif. Oleh sebab itu, menjadi penting untuk mebuat rumusan
dokumen rencanaepataan ruang desa paling tidak difokuskan pada pencegahan
perumahan kumuh dan permukiman kumuh di DRet@aameme

Dari berbagai persoalan yang telah diuraikan di atas, maka perlu merumuskan
penyelesaiannya, yaitu

a. Perlu adanya peningkatan pengetahuan gamahaman masyarakat
tentang pencegahan bencana melalui program mitigasi bencana.

b. Perlu adanyarencana aksi pencegahan perumahan dan permukiman
kumuh di tingkat desa yang merupakan derivasi dan penjabaran teknis
dari Peraturan Daerah tentang Rencana Taan& Wilayah Kabupaten
Boalemo, sebagai bagian dari upaya untuk mencegah terciptanya
perumahan dan permukiman kumuh, dimana hal ini merupakan bagian
dari upaya pencegahan bencana melalui mitigasi (penyadaran masyarakat)
bencana.

c. Perlu dibentuknya satggencegahan perumahan dan permukiman kumuh
di Desa sebagai unit yang bersifat menunjang tugaspemerintah kabupaten
dan desa dalam hal pencegahan perumahan kumuh.

1.3. Teknologi/Metode yang Digunakan

Teknologi atau metode yang akan dilakukan dalamupaya peracegah

perumahan kumuh dan permukiman kumuh di D&soamemeKecamatan

Botumoito Kabupaten Boalemo adalah :



a. Mengidentifikasi dan menganalisipotensi perumahan kumuh dan
permukiman kumuh desa

b. Menginventarisirnasyarakat yang dapat dilibatkan khususnya dtigadi
anggota satgas Pencegahan perumahan dan permukiman kumuh desa;

c. Memberikan penyuluhan hukum bagemerintah desa damasyarakat
DesaPatoameméentangpencegahan bencana melalui program mitigasi,
dalam hal ini pencegahan perumahan dan permukiman kumbDlesa
Patoamem&ecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo

d. Menyusun dokumenrencana aksi pencegahan perumahan dan
permukiman kumuldesa Patoaemem Kecamatan Botumoito Kabupaten
Boalemo yang selaras dan harmonis dengan Peraturan Daerah tentang
Rencana Tata RugrWilayah Kabupaten Boalemo

e. Membentuk Satgas Pencegahan Perumahan Kumuh dan Permukiman

Kumuh

Sebagai awal dari program ini, akan dilakukan kegiatan identifikasi dan
analisis potensi perumahan dan permukiman kumuh di desa Patoaememe, serta
inventarisasi rasyarakat yang dapat dilibatkan dalam program satgas pencegahan
perumahan dan permukiman kumuhDePatoamemeKecamatan Botumoito

Kabupaten Boalemo.

Selanjutnyaakan dilakukan penyuluhan hukum tentgemcegahan bencana
melalui program mitigasi dalam haliipenataan ruang dan pencegahan perumahan
kumuh dan permukiman kumuh di desa Patoaememe, sekaligus akan membentuk
satgas pencegahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh. Kegiatan ini akan
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melibatkan pemerintah desajasyarakat,dosen pembimbing lapangadan 30
mahasiswa KKS Pengabdian di déstoamemd{ecamatan Botumoito Kabupaten

Boalemo

Pada tahap terakhir, akan dilakuk@erumusan dokumemencana aksi
pencegahan perumahan dan permukiman kudesaagar arah pembangunan desa
serta rencana pembangurgedung dan permukiman warga di dBsgoamemédak
menyalahi ketentuan perundangdangan termasuk peraturan daerah tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah yang akbatnya adalah terciptanya perumahan dan
permukiman kumuh dan berdampak pada kualitas lingkudgartimbulnya bencana

khususnya banijir.

Profil Singkat Kelompok Mitra

Sasaran program pemberdayaan ini adalah :

1. Pemerintah DesBatoameniKec. Botumoito;

2. Masyarakat Desa Patoamem Kec. Botumoito

Bidang yang akan diselesaikan bersama adalah :

1. Penyuluhan hukm bagi Pemerintah Desa dammasyarakat desa
Patoamemé&ecamatan Botumoittentang Pencegahan bencana melalui
program mitigasi

2. Pembentukan satgas pencegahan perumahan kumuh dan permukiman
kumuh DesRatoamem&ecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo

3. Adanya d&umenrencana aksi pencegahan perumahan dan permukiman

kumuhdesaPatoamem&ecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo



1.4.

Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya.
Kelompok )
Potensi Permasalahan
Sasaran
Pemerintah Desa a. Dukungan perarintah| a. Mindset  masyaraka
Masyarakat Desa daerah, Pemerinta tentang penaggulangd
Patoameme Kecamatan  Botumoitq bencana semataata
Pemerintah Des bertumpu pad:
Patoamem dalam hal penanganan sa

. Adanya

. Potensi

pencegahan benca
melalui program mitigas

bencana

keterbukaa
masyarakat dan keinging
untuk belajar khususny
terkait dengan pencegah
bencana melalui progra
mitigasi khususnye
pencegahan perumah

dan permukiman kumuh;

pencegahan benca
melalui program mitigas
khususnya pencegahi
perumahan da

permukiman kumuh

meningkatny
peran masyarakat, dalam
pencegahan benca

melalui program mitigas

. Kurangnya pemahamg

. Adanya

. Belum adanya upay|

khususnya pencegahat

terjadinya becana dg

pasca bencana;

masyarakat tentan
pencegahan perumah
dan permukimar
kumuh sebagai bagig
dari upaya peregahan

melalui mitigasi

spot
perumahan kumuh ¢
desa Patoamemg

Kecamatan Botumoito

komprehensif dar
strategis yang

dikoordinasikan  olekh




perumahan da

permukiman kumuh

. Terbentuknya satgg

pencegahan perumah
dan permukiman kumu
desa Patoameme

Kecamatan Botumoito

Dirumuskannya rencana
aksi pencegaha
perumahan da

permukiman kumuhDesa

Patoameme Kecamatan
Botumoito Kdupaten
Boalemo

desa bersama sta
holder lainnya dalan
melakukan pencegahg
terhadap pencegahg
perumalan dan
permukiman kumuh d

desaPatoameme

Belum adanys
dokumenrencana aks

pencegahan perumah

dan permukimar
kumuh desa
Patoameme yang
menjadiarah

pembangunan daerg

yang disusun seca
harmonis dan selarg
dengan rencana ta
ruang wilayah

Kabupaten Balemo.




BAB I
TARGET DAN LUARAN

Indikator suksesnya program KKS yang dituju adalah :

1. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
pencegahan bencana melalui program mitigasi bencana yaitu pencegahan
perumahan kumuh dan permukiman kumubh.

2. Terentuknyasatgas pencegahan perumahan kumuh dan permukiman
kumuh Des@atoamem&ecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo

3. Tersusunnya dokumen rencanaksi pencegahan perumahan dan
permukiman kumuh dedaatoamemeéKecamatan Botumoito Kabupaten
Boalemo.

Hasil jangka panjang dari program ini adalalapat diimplementasikan
rencana aksi pencegahan perumahan dan permukiman kumuh sebagai bagian dari
upaya pencegahan bencana melalui program mitigasi, sehingga kedepan dapat
mengurangi resiko bencana khususnya resikadren banjir di Des#&®atoameme

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
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3.1.

BAB Il

METODE PELAKSANAAN

Persiapan dan Pembekalan

1.

2.

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS meliputi tahapan berikut :

Perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian;

Koordinasi dengan Pemetaih Daerah KabupatdBpalemq

Koordinasi dengan Pemerintah KecamatarBotumoito dan Desa
Patoameme

Pembekalarfcoaching)dan pengasuransian mahasisikeh DPL

Persiapan sarana informatif dalam bentuk spanduk dan poster tentang

Penegahan Bencana

b. Materi pesiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup :

1.

Sesi pembekalancbaching

Fungsi mahasiswa dalam KKS oleh LPRMIG;

Panduan dan Pelaksanakan Program KKS Pengadbian oleh Ketua

KKS-UNG,;

- Aspek Penilaian dan pelaporan KKS Pengabdian oleh Panitia
Pelaksana KS-UNG

- Urgensi Pencegahan bencana melalui prognamtigasi bencanali
DesaPatoamem&ecamatan Botumoito.

- Penyampaian targe dan strategi pelaksanaan program KKS

Pengabdian tentangemberdayaan Masyarakat Dalam Mencegah

Bencana Melalui Program Mitigasi Bera di Desa Patoameme

Kecamatan Botumoito
11



2.

Sesi Pembekalan/Simulasi

- Penyuluhan hukum bagiemerintah desa damasyarakattentang
pencegahan bencana melalui program mitigasi khususnya pencegahan
perumahan dan permukiman kumuh

- Pembentukasatgas pencegahaerumahan kumuh dan permukiman

kumuh Des@atoamem&ecamatan Botumoito

c. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS ;

1.

2.

Pelepasan mahasiswa peserta KKS oleh kepala LBRM

Pengantaran 30 mahasiswa peserta KKS ke lokasi Pesamemdec.
BotumoitoKab. Boalemq

Peryerahan peserta KKS ke lokasi olebsen Pembimbing Lapangée
Pemerintah DesRatoamem&ec. BotumoitoKab. Boalemq

Pengarahan dosen pembimbing lapangan di bantu oleh pemerintah Desa
Patoamem&ec. BotumoitoKab. Boalemo

Penyuluhan hukum bagi pemerintatesa dan masyarakat tentang
pencegahan bencana melalui program mitigasi khususnya pencegahan
perumahan dan permukiman kumuh

Monitoring dan evaluasi perdua minggu kegiatan;

Pembentukarsatgas pencegahan perumahan kumuh dan permukiman
kumuh

Monitoring danevaluasi akhir kegiatan KKS

Penyusunan rencana aksi pencegahan perumahan kumuh dan permukiman

kumuh Des&atoamem&ecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
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10.Penarikan mahasiswa peserta KKS
3.2. Pelaksanaan

Langkah yang akan dilakukan dalgmelaksanaan program rmgabdian ini
adalah penyuluhan hukubagi pemerintah desa dan masyarakat tentang pencegahan
bencana melalui program mitigasi khususnya pencegahan perumahan dan
permukiman kumuh Di samping itu, akan dibentuk jugsatgas pencegahan
perumahan kumuh dan perkiman kumuh di Desa PatoamemeKecamatan
Botumoito Kabupten Boalemo. Pada bagian akhir program akaelakukan
Penyusunan rencana aksi pencegahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh
DesaPatoamem&ecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo

Pekerjaan yang akagilakukan oleh mashasiswa peserta KKS Pengabdian
akan dihitung dalam volume 144 jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) perhari 4,8

jam. Untuk lebih menjelaskan hal tersebut, dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

No Nama Pekerjaan Program Volume (JKEM)

1 | Identifikasi potensi perumahan dg Identifikasi dan 48
wilayah kumuh serta inventarisir| Inventarisir
masyarakatyang akan dilibatkan
dalam Satgas pencegahd
perumahan kumuh da

permukiman kumuh.

2 | Penyuluhan Hukum ba¢ Penyuluhan 48

pemerintah desa damasyaraka
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tentang Pencegahan benca
melalui program mitigasi bencar
pencegahan perumahan kumuh
permukiman kumuh Des
Patoamemé&ecamatan Botumoit

Kabupaten Boalemo

PembentukanPenyusunan satg
pencegahan perumahan kumuh
permukiman kumuh sert
Penyusunan rencana al
pencegahan perumahan kumuh

permukiman kumuh Des
Patoamemé&ecamatan Botumoit

Kabupaten Boalemo

Operasionalisasi

program

48

Total Volume Kegiatan

144

Rencana Keberlanjutan Program

Rencana keberlanjutan program ini adalahatoe dokumen rencana aksi

14

pencegahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang telah disusun dan
diserahkan kepada pemerintah desa, diharapkan dapat membantu pemerintah desa
mengarahkan pembangunan desa khususnya dalam upaya pencegahan perumahan

kumuh dampermukiman kumuh sebagai bagian dan ikhtiar mitigasi bencana.




BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyadakaersitas Negeri
Gorontalg merupakan lembaga yang menaungi mahasiswa untuk rae&ken
Kuliah Kerja Sibermas (KK&NG) yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat
dan pembelajaran bagi mahasiswa tentang kondisi yang terjadi dimasyarakat. Selaras
dengan jadwal akademik perkuliahan yang mewajibkan mahasiswa untuk
melaksanakan pembelega dan pemberdayaan pada masyarakat yang tertuang
dalam mata kuliah; Kuliah Kerja Sibermas (KKS). KKSIG memiliki kegiatan
dengan tujuan pemberdayaan masyarakat.

Berkaitan dengan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka beberapa tahun
terakhir ini Univertas Negeri Gorontalo aktif dan giat melaksanakan kegiatan

pengabdian masyarakat yang didanai &18BP UNG
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum

Kabupaten Boalemo dengan lbukota Tilamuta merupakan kabupaten hasil
pemekaran Kabupaten Gorontalo pada tahun 1999. Kabuaten Boalemo dibentuk pada
tanggal 12 oktober 1999 berdasarka undang undanmmpr 50 tahun 1999 yang telah
diubah dengan undang undang nomor 10 tahun 2000 tentang pembentukan
kabupaten Boalemo. Di kabupaten Boalemo terdapat berbagai macam desa salah
satunya adalah Desa Patoameme. Desa Patoameme dengan visi misinya yang
diintegraskan dengan keingan bersama masyarakat desa untuk mengatasi
permasalahan yang ada dan penegmbangan desa kedepan, dimana proses
penyusunannya dilakukan secara partisipatif yang melibatkan segala elemen. Adapun
visi desa Patoameme sebagai berikut : terwujadigsa Patoameme yang sehat,
aman, rapih, indah, peduli dan inovasi. Serta misi yang tentunya menunjang Visi
tersebut. Jumlah penduduk desa Patoameme yaitu ada 507 KK ( Kepala Keluarga )
berdasarkan data tahun 2017 yaitu sebesar 1696 jiwa, yang terdiakddaki 836
jiwa dan perempuan 860 jiwa yang dipimpin oleh kepala Desa yang bernama bapak
Jony Pasisingi

5.2 Rencana Penanggulangan Bencana, Rencana Aksi Komunitas dBencana
Kontijensi
Kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian UNG Tahun 2018 di Desa

Patoameme, Kecamatan Botumoito, Kabupaten Boalemo dengan fiefn@a n g g u h

B e n ¢ ditales@anakan selama 45 hari.
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Berikut ini adalah program inti kegiatan KKS Pengabdian UNG Tahun 2018 di Desa
Patoameme, Kecamatan Botumoito, Kabupaten Boalemo dan hasil observasi di
setiap Dusun Desa Patoameme

Berdasarkan hasil observasi di sgtidusun terdapasatu dusun yang rawan
bencana yaitu dusuilango yangbanjirnya bukan karena tingginya intensitas hujan
yang tinggi, melaikandrena air pasang (Banjir Roop)

Berdasarkan masalah lingkungan yang ada di desa Patoanddaieikan
Pengikuhan Forum dan Relawan serta Pelatihan Desa Tangguh Bencana dengan
narasumber dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ibu Dewi llyas dari Dinas

BPBD Kab. Boalemo

Photo 1. Observasi Dusur

L A

R
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5.2.1 Forum Penanggulangan Bencana (PRB)

Pembentukkan Forum PRB dipilih langsung oleh Kepala OrRatameme
berdasarkan kesepakatan pada saat rapat bersama aparat desa dan masyarakat. Forum
PRB yang telah dibentuk tersethdrtujuan untuk menanggulangi bencana di desa
desa rawan bencana. Pengurangan risiko bencana adalah segala upaya baik secara
fisik maupun non fisik, material maupun non material, tindakan, pemikiran, gagasan,
ide yang diarahkan dan difokwsk bagi upaya pengurangan risiko bencana baik pada

tahap sebelum, saat dan setelah bencana sebagai bagian yang integral.

Photo2. Sosialisasi DESTANA dan Pembentukan Relawan Dest

2018-9-4 12:11




5.2.2 Relawan Penanggulangan Bencana (PB)

Tim Relawan Bencana Desa Patoameme dipilih langsungS#&tetaris Desa
yang berjumlah 30 orang. Relawan tersebut sebagian besar yaitu Remaja
karang taruna. Relawan ini dibuat bertujuan untuk menanggulangi bencana-di desa

desa rawan bencana.

Photo3. Rapat Relawan Desa Tangguh Benc
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5.2.3 Peta Dan Analisa Resiko
Analisis risikobencana merupakan proses konsolidasi teirtearuan dari

pengkajiamncaman, kerentanan, dan kemampuan. Serta menyimpulkan tentang
tingkatrisiko bencana di wilayah tersebut. Analisis risiko bencana dilakukan
gunamengetahui langkah yang sesuai, cepat, tepat, dan benar dalam
upayanpengurangan dan penanggulangan bencana. Perbedaan topografi dan
demografiyang ada di desa Patoame memaksa melakukanepdekatan dan
penyesuaiayang dilakukan berbetdbeda di setiap dusun yang tetahbentuk.
Pemahaman wilayah dan karakteristik bencana di lingkungan selkisyarakat
dapat mengurangi risiko bencana yang sewakuaktu terjadiDalam pelaksanaan
pergurangan dan penanggulangan risiko bencana fdensa adalah manusia dan
masyarakat yang menempati daerah rawan benees&but. Tidak hanya manusia
yang harus diselamatkan, tetapi harta bdretharga dari masyarakat juga harus
diselamatkan. Dengan measigmatkan hartbenda yang dimiliki masyarakat dapat
memeantau keberlangsungan kehiduparasyarakat setelah terjadinya bencana.
5.3 Penyuluhan Hukum
Kegiatan ini merupakan bagian kegiatan inti dari KKS DESTANA yang
ditempatkan di desa Patoameme. Dalam kegiatan ini mahasissvabuat
penyuluhan hukum di desa patoameme karena, sesuai dengan observasi bahwa
ternyata masih banyak masyaraahg kurang paham akan hukum dan bnyaknya
juga permasalahgpermasalahan hukum yang tidak bisa diselesaikan yg berujung
ke percekcokan bahkan sampai ke perkelahian, sehingganya perlu rasanya untuk
mengadakan penyuluhan tersebut, karena berhubung sebeggapbserta KKS di
desa patoameme adalah mahasiswa Hukum.
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Photo . : Peyuluhan Hukum

5.4 Kegiatan TambahanPekan Seni Dan Olahragébes&Patoameme

Dalam kegiatan ini mahasiswa bersama karang taruna menggagas kegiatan
dengan tema PESONA PATOAMEME dengan maksud dan tujuaataenata
menghibur dan meramaikan Kecamatan Botumoito Khususnya Desa Patoameme.
Kehadiran mahasiswa ditengedngah masyarakat merupakan promotor dalam
berbagai agenda kegiatan yang dilaksanakan, pemerintah desa sangat mengapresiasi
atas kegiatan yang digas tersebut, mereka berharap kegiatan pesona Patoameme
kembali akan terulang dan dilanjutkan oleh mahasiswa yang akan ditempatkan di

desa Patoameme.
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